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abstrak — Kajian etnolinguistik terhadap representasi budaya antar generasi dalam
penggunaan bahasa di media sosial menelaah hubungan antara bahasa, budaya, dan
komunikasi digital dalam masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
representasi budaya antar generasi yang tercermin dalam penggunaan bahasa di media
sosial. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi pustaka (library
research) dan pendekatan etnolinguistik. Data diperoleh dari berbagai buku, jurnal, dan
artikel ilmiah yang relevan kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa antar generasi di media sosial memuat 1)
pergeserannilaibudaya, 2) dinamika bahasa dan konflik pemaknaan, 3) refleksiidentitas
dan nilai budaya, serta 4) perubahan budaya komunikasi masyarakat. Simpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa di media sosial merepresentasikan identitas
budaya dan perubahan sosial yang berkembang di era digital.

Kata kunci — etnolinguistik, budaya, bahasa

Abstract— An ethnolinguistic study of intergenerational cultural representations in
language use on social media examines the relationship between language, culture and digital
communication within society. The aim of this research is to describe the intergenerational cul tural
representations reflected in language use on social media. This study employs a qualitative method
using library research and an ethnolinguistic approach. Data were obtained from various relevant
books, journals, and academic articles and were subsequently analysed descriptively. The results of
the study indicate that intergenerational language use on social media encompasses 1) shifts in
cultural values, 2) linguistic dynamics and conflicts of meaning, 3) reflections of identity and
culturalvalues, and 4) changes in the society’s communication culture. The conclusion of thisstudy
suggests that language onsocial mediarepresents cultural identityand the social changes unfolding
in the digital age.
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Menurut Setiani dkk., (2018) mengatakan etnolinguistik merupakan cabang
ilmu yang mengkaji hubungan antara bahasa, penggunaan bahasa, dan kebudayaan
untuk memahami peran bahasa dalam mencerminkan serta membentuk kehidupan
budaya suatu masyarakat. Etnolinguistik ialah bidang kajian yang menggabungkan
ilmu linguistik dan antropologi budaya untuk memahami kebudayaan melalui
analisis bahasa yang digunakan oleh suatu masyarakat (Firliyana dkk., 2023).
Etnolinguistik adalah cabang ilmu yang mempelajari peran bahasa sebagai bagian
dari sistem budaya yang hidup dan berkembang dalam suatu masyarakat (Dini dkk.,
2024). Adapun fungsi etnolinguistik.

Menurut Faizi dkk., (2024) mengatakan fungsi etnolinguistik adalah
menjelaskan keterkaitan antara struktur bahasa dan unsur-unsur budaya, serta
memahami peran bahasa dalam membentuk dan merefleksikan tatanan sosial suatu
masyarakat. Etnolinguistik membantu menjelaskan hubungan antara bahasa dan
budaya dengan menelaah bagaimana unsur-unsur budaya tercermin dalam praktik
berbahasa masyarakat (Risqiyah dkk., 2025). Etnolinguistik berkontribusi dalam
pendokumentasian ragam bahasa, tradisi tutur, dan budaya daerah sebagai upaya
menjaga eksistensi warisan budaya serta meneruskan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya kepada masyarakat pada masa yang akan datang (Resticka dkk., 2024).
Selain fungsi, etnolinguistik juga mempunyai Ciri ciri.

Menurut Karimah & Yurianto, (2025) mengatakan etnolinguistik ditandai oleh
pandangannya yang melihat bahasa dan budaya sebagai dua unsur yang saling
berkaitan serta tidak dapat dipahami secara terpisah. Karakteristik etnolinguistik
terlihat dari pendekatannya yang menelaah bahasa dengan mengaitkannya pada
berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk praktik sosial, adat, dan tradisi
budaya yang berlaku. (Bawazzir, 2023). Ciri utama etnolinguistik terletak pada
upayanya menelaah makna budaya yang terkandung dalam bahasa untuk
memahami nilai, keyakinan, dan pola pikir yang dianut oleh suatu masyarakat
(Sibarani, 2015). Berikut membahas tentang budaya.

Budaya dapat diartikan sebagai seperangkat nilai, norma, keyakinan, tradisi,
serta kebiasaan yang tumbuh dan diwariskan dari satu generasi ke generasi

berikutnya melalui proses sosial dalam suatu komunitas (Fitriani dkk., 2025).
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Keberadaan budaya berfungsi sebagai acuan yang mengarahkan pola pikir, sikap,
dan perilaku individu sehingga membentuk ciri khas yang membedakan suatu
kelompok dengan kelompok lainnya (Hasni, 2024). Selain itu, budaya juga dipahami
sebagai hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang berkembang dalam kehidupan
masyarakat serta menjadi landasan dalam membentuk pola kehidupan sosial dan
identitas suatu kelompok (Imran dkk., 2023). Selanjutnya membahas tentang unsur
kebudayaan.

Unsur kebudayaan juga tampak dalam berbagai aktivitas kehidupan, salah
satunya melalui penggunaan bahasa sebagai sarana komunikasi yang
memungkinkan individu maupun kelompok menyampaikan pandangan hidup,
prinsip-prinsip yang dianut, serta karakteristik yang berkembang dalam
lingkungannya sehingga keterkaitan antara bahasa dan kebudayaan menjadi fokus
utama dalam kajian etnolinguistik (Lubis dkk., 2025). Bahasa tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai media yang merefleksikan nilai, norma,
dan pola pikir yang berkembang dalam suatu kelompok masyarakat sehingga
keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari unsur budaya yang melatarbelakanginya
(Suryaningsih dkk., 2025). Dengan demikian, kebudayaan tidak hanya dipandang
sebagai warisan yang diturunkan secara turun-temurun, tetapi juga sebagai faktor
yang memengaruhi cara seseorang menggunakan bahasa dan membentuk
pemaknaan dalam kehidupan bermasyarakat (Risqiyah, 2025) lalu akan membahas
media sosial tentang budaya komunikasi digital.

Perkembangan media sosial telah mendorong terbentuknya budaya komunikasi
digital yang mengubah cara masyarakat berinteraksi, bertukar informasi, dan
menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-hari (Haris dkk., 2024). Setiap generasi
memiliki karakteristik budaya yang berbeda dalam memanfaatkan media sosial, yang
terlihat dari pemilihan kosakata, gaya berkomunikasi, serta penggunaan berbagai
simbol digital dalam proses interaksi (Azumi dkk., 2026). Perbedaan penggunaan
bahasa antar generasi di media sosial menunjukkan adanya representasi identitas
budaya serta perubahan nilai dan norma sosial yang berkembang seiring kemajuan

teknologi digital (Rachmadani dkk., 2026). Berikut membahas tentang bahasa.
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Menurut Devianty (2017) bahasa merupakan sarana komunikasi antarsesama
anggota masyarakat yang berbentuk simbol bunyi dan dihasilkan oleh organ bicara
manusia. Peran utama bahasa adalah sebagai sarana komunikasi dan interaksi sosial
antarmanusia (Utami, 2014). Bahasa merupakan penopang budaya karena sebagian
besar nilai dan unsur budaya tersimpan serta diungkapkan melalui bahasa. (Purwo
dalam Sagala dan Naibaho, 2023). Begitu juga fungsi dan tujuan bahasa.

Pendapat Laia dan Zai (2020) menjelaskan bahwa fungsi bahasa adalah sebagai
sarana interaksi untuk mengungkapkan gagasan, emosi, dan pesan antarindividu
dalam kehidupan bermasyarakat. Pada hakikatnya, bahasa juga merupakan salah
satu unsur penting dalam kebudayaan (Mubin dan Aryanto, 2023). Salah satu peran
bahasa adalah menjadikan representasi kenyataan yang rumit menjadi lebih mudah
dimengerti (Handayani, 2023) lalu dengan hubungan bahasa.

Menurut ahli Hasbullah (2020) tentang bahasa didefinisikan sebagai suatu
sistem lambang bunyi yang memiliki makna dan tersusunsecara sistematis, bersifat
manasuka serta berdasarkan kesepakatan bersama, yang digunakan oleh suatu
kelompok masyarakat sebagai sarana komunikasi untuk mengungkapkan perasaan
dan gagasan (Hasbullah, 2020). Bahasa mempunyai peran yang penting dalam
membangun komunikasi dengan penduduk di sekitarnya (Arviyanda dkk., 2023).
Bahasa bukan hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, melainkan juga
mempunyai fungsi berpikir serta fungsi untuk mengungkapkan perasaan. (Chaer dan

Agustina dalam Salis dan Siagian, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif denganjenis penelitian studi pustaka
(library research) dan pendekatan etnolinguistik. Menurut Batubara, (2017)
mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah jenis pendekatan dalam kegiatan riset
yang memusatkan perhatian pada pengkajian fenomena yang muncul secara alamiah,
dengan menekankan pemahaman terhadap keadaan yang sebenarnya sesuai konteks
di lapangan. Studi pustaka merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan informasi dari berbagai bahan tertulis melalui kegiatan

membaca, mencatat, dan mengelola sumber-sumber referensiyang berkaitan dengan
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topik kajian penelitian (Aprilia & Apriliyani dalam Zed, 2023). Pendekatan
etnolinguistik adalah kajian bahasa yang mengaitkan bahasa dengan budaya
masyarakat untuk memahami penggunaan, perkembangan, serta nilai budaya yang
tercermin di dalamnya (Pradita dkk., 2026). Pendekatan etnolinguistik digunakan
karena penelitian ini berfokus pada hubungan antara bahasa dan budaya dalam
kehidupan masyarakat. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang
membahas bahasa, budaya, generasi, dan penggunaan media sosial. Selanjutnya, data
dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi representasi budaya antar generasi

yang tercermin dalam penggunaan bahasa di media sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pergeseran Nilai Budaya Antar-Generasi di Era Digital dan Implikasinya
terhadap Pola Interaksi Sosial

Pergeseran nilai budaya antara generasi tua dan generasi muda saat ini
mengalami akselerasi yang sangat signifikan, sehingga benturan persepsi antar-
generasi tidak lagi dapat dihindarkan. Fenomena transisi kultural ini didorong secara
masif oleh percepatan teknologi digital serta arus globalisasi yang berkembang pesat
dalam beberapa dekade terakhir, yang mana adaptasi terhadapnya sering kali
terlambat dilakukan. Kehadiran internet, media sosial, dan algoritma kecerdasan
buatan tidak sekadar mengubah lanskap infrastruktur fisik, melainkan telah
merevolusi cara manusia memproses data serta membentuk pandangan dunia yang
baru diciptakan. Akibat dari lompatan teknologi yang terlampau cepat ini, muncul
kesenjangan yang sangat nyata (generation gap) dalam cara kedua kelompok sosial
tersebut berkomunikasi, membangun interaksi, dan beradaptasi dengan perubahan
zaman yang serbacepat, sehingga polarisasi cara pandang kian nyata dirasakan
(Lestari dkk., 2025). Jarak kultural ini kini tidak lagi sekadar diukur oleh rentang
angka usia biologis belaka, melainkan oleh sejauh mana penguasaan dan
pemanfaatan ekosistem digital tersebut mampu diintegrasikan.

Generasi tua yang bertindak sebagai jangkar moral kelompok cenderung kuat
mempertahankan eksistensi budaya luhur, sistem nilai tradisional, dan tata krama

konvensional yang mengikat. Bagi mereka, kepatuhan yang konsisten terhadap
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norma-norma komunal seperti penghormatan hierarkis, etika berbahasa, dan
formalitas bertindak bukanlah sekadar rutinitas tanpa makna, melainkan pilar utama
yang sangat penting demi menjaga stabilitas sosial, merawat kohesi komunitas, serta
mempertahankan identitas kelompok agar tidak tergerus oleh arus zaman yang bebas
dilepaskan (Irawan dkk., 2017). Sebaliknya, generasi muda yang lahir dan tumbuh
besar di era keterbukaan informasi tanpa batas serta runtuhnya sekat-sekat geografis
memiliki cara pandang yang sangat bertolak belakang dengan apa yang selama ini
dipertahankan. Mereka jauh lebih mengutamakan budaya kerja yang fleksibel
berbasis hasil (output-based), hubungan interpersonal yang bersifat egaliter tanpa
kekangan birokrasi, serta ruang kebebasan yang luas dalam mengekspresikan jati diri
mereka secara jujur, sehingga validasi sosial secara instan kian didambakan (Soliha
dkk., 2025). Generasi baru ini cenderung melihat dunia sebagai ruang dinamis yang
menuntut efisiensi, kreativitas, dan keterbukaan radikal, yang mana aturan-aturan
protokoler masa lalu sering kali dinilai sebagai hambatan yang perlu disingkirkan.
Perbedaan orientasinilai yang sangat kontras dan diametral ini pada akhirnya
sering kali memicu gesekan sosial, kesalahpahaman, hingga konflik vertikal yang
nyata, baik di dalam lingkungan domestik keluarga maupun di ranah profesional
dunia kerja yang dinamis dijalankan. Konflik tersebut umumnya berakar dari adanya
misinterpretasi mendalam terhadap simbol-simbol perilaku masing-masing generasi,
di mana tindakan ekspresif, kritis, dan blak-blakan dari generasi muda kerap kali
disalahartikan sebagai bentuk kelancangan, kurangnya rasa hormat, atau
pembangkangan oleh generasi tua yang terbiasa dengan prinsip ewuh pakewuh yang
selalu dikedepankan. Sebaliknya, sikap kehati-hatian, penghormatan pada struktur,
dan kepatuhan yang ditunjukkan oleh generasi tua kerap kali dinilai sebagai sesuatu
yang kolot, kaku, lamban, atau bahkan menghambat kemajuan serta inovasi oleh
generasi muda yang ingin perubahan cepat diwujudkan (Ubaidullah, 2025).
Ketidakpahaman terhadap konteks ruang hidup masing-masing ini menciptakan
dinding pemisah psikologis yang jika dibiarkan tanpa penanganan serius akan
merusak sinergi sosial, memicu disintegrasi emosional di rumah, serta menurunkan
produktivitas kerja yang seharusnya dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, tantangan

zaman ini menuntut adanya pembangunan jembatan komunikasi yang inklusif,
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penyediaan ruang dialog yang berbasis empati, serta penumbuhan sikap saling
memahami (mutual understanding) secara aktif agar titik temu dari perbedaan

tersebut dapat diselaraskan.

2. Dinamika Bahasa dan Konflik Pemaknaan Antar-Generasi di Era Modern

Bahasa bukan sekadar alat mekanis untuk mengobrol belaka, melainkan sebuah
cerminan riil dari nilai-nilai filosofis, pandangan hidup, dan identitas budaya
masyarakat pemakainya (Suryaningsih dkk., 2025). Melalui pilihan kata, struktur
kalimat, dan intonasi yang diekspresikan dalam keseharian, seseorang secara sadar
maupun tidak sedang menunjukkan bagaimana konstruksi berpikir dan nilai
sosiokultural yang dianutnya. Sebagai contoh konkret, masyarakat yang menjunjung
tingginilai kesantunan komunal akan sangat berhati-hati dalam memilih kata sapaan,
menggunakan bahasa yang diperhalus (eufemisme), serta mematuhi tata krama
konvensional demi menjaga perasaan lawan bicara. Dalam konteks kultural
tradisional ini, bahasa tidak lagi berfungsi sebagai media transaksional semata,
melainkan menjelma sebagai instrumen vital penjaga keharmonisan hubungan agar
tidak terjadi kesalahpahaman yang dapat memicu perpecahansosial. Namun, fungsi
bahasa sebagai penjaga tradisi tersebut kini mulai menghadapi tantangan baru seiring
dengan munculnya gelombang modernisasi yang mengubah tatanan kehidupan
masyarakat.

Seiring dengan roda perkembangan zaman yang berputar cepat, pergeseran
budaya digital secara masif melahirkan gaya bahasa baru yang lebih mencerminkan
nilai kepraktisan, akselerasi, dan prinsip kesetaraan atau egaliter (Nur & Pallawagau,
2025). Fenomena ini terlihat sangat jelas pada perilaku komunikasi generasi muda di
berbagai platform media sosial yang jauh lebih nyaman menggunakan gaya bahasa
kasual, akronim singkatan, istilah serapan asing, ataupun bahasa gaul (slang) yang
terus diperbarui. Bagi mereka, efisiensi dalam bertukar pesan serta ketepatan
penyampaian inti maksud jauh lebih diutamakan daripada kepatuhan mutlak
terhadap aturan tata bahasa formal yang dinilai kaku dan lamban. Penggunaan
struktur bahasa yang cair, adaptif, dan dinamis ini pada akhirnya mencerminkan

karakter masyarakat modern yang terbuka terhadap perubahan, ingin serbacepat,
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serta bertekad menghapus sekat-sekat hierarki sosial demi membangun keakraban
yang inklusif di era digitalisasi. Sayangnya, keluwesan berbahasa yang diagungkan
oleh generasi digital ini sering kali membentur tembok nilai yang berbeda ketika
dihadapkan pada situasi sosial yang nyata.

Perbedaan orientasi nilai yang tertuang secara verbal dalam bahasa tersebut
pada akhirnya sering kali memicu benturan pemaknaan dan persepsi antar-generasi
yang cukup sulit dihindarkan. Ketika corak bahasa yang egaliter, kasual, dan santai
milik generasi muda digunakan dalam interaksi dengan generasi tua, tindakan
tersebut sering kali mengalami misinterpretasi mendalam dan disalahartikan sebagai
wujud sikap yang kurang sopan, arogan, atau tidak tahu tata krama yang seharusnya
dipatuhi. Sebaliknya, generasi muda kerap kali menganggap gaya bahasa normatif
dan penuh eufemisme milik generasi tua terlalu kaku, konvensional, dan bertele-tele
untuk situasi zaman sekarang yang menuntut segalanya segera diselesaikan secara
instan. Fenomena sosiolinguistik ini membuktikan bahwa konflik komunikasi yang
kerap terjadi di tengah masyarakat sebenarnya bukan sekadar masalah teknis salah
ketik atau salah bicara belaka, melainkan manifestasinyata dari benturan perbedaan
nilai-nilai budaya yang melatarbelakangi penggunaan bahasa tersebut (Ningrum &
Tazqgiyah, 2024). Oleh karena itu, fenomena keretakan komunikasi ini tidak boleh
dibiarkan begitu saja tanpa adanya upaya pencarian solusi yang konkret demi

mengintegrasikan kedua sudut pandang yang berbeda tersebut.

3. Refleksi Identitas dan Nilai Budaya melalui Bahasa Antar Generasi di Media

Sosial

Media sosial telah menjadi ruang komunikasi yang mempertemukan berbagai
kelompok generasi dalam satu lingkungan digital. Kehadiran platform digital tidak
hanya mengubah cara masyarakat berinteraksi, tetapi juga memengaruhi cara
individu membangun dan menampilkan identitasnya. Setiap generasi membawa
pengalaman sosial, budaya, dan teknologi yang berbeda sehingga menghasilkan
karakteristik komunikasi yang beragam di media sosial.

Identitas generasi dalam media sosial menunjukkan karakteristik yang berbeda

pada setiap kelompok usia. Generasi Z cenderung membangun identitas melalui
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keterhubungan dengan komunitas digital dan jaringan sosial yang luas. Generasi Y
menunjukkan kecenderungan serupa dengan menjadikan media sosial sebagai ruang
interaksisosial dan profesional. Generasi X membentuk identitas melalui perpaduan
antara keterlibatan dalam komunitas dan pemahaman terhadap diri sendiri.
Sementaraitu, Baby Boomer lebih menekankan hubungan interpersonal sebagai dasar
pembentukan identitas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media sosial berfungsi
sebagai ruang representasi identitas generasi yang memperlihatkan perbedaan cara
berkomunikasi dan berinteraksi antarkelompok usia (Ekawati dkk., 2026). Perbedaan
pola interaksi tersebut kemudian turut memengaruhi pilihan bahasa yang digunakan
oleh setiap generasi dalam aktivitas komunikasi di media sosial.

Perbedaan identitas tersebut tercermin melalui penggunaan bahasa yang
berkembang di media sosial. Leksikon yang digunakan oleh remaja milenial tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi sarana ekspresi yang
mencerminkan pengalaman sosial, kebiasaan, dan budaya kelompok penuturnya
(Fitriah dkk., 2021). Pilihan kata, istilah populer, serta berbagai bentuk bahasa yang
muncul di ruang digital menunjukkan bahwa bahasa memiliki hubungan yang erat
dengan identitas generasi. Melalui bahasa, suatu kelompok dapat menunjukkan
karakteristik, nilai, dan cara pandang yang membedakannya dari kelompok generasi
lain. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya merefleksikan
identitas generasi, tetapijuga menyimpan nilai-nilai budaya yang berkembang dalam
kehidupan masyarakat digital.

Peran bahasa tidak berhenti pada pembentukan identitas generasi. Bahasa juga
menjadi media yang merepresentasikan identitas budaya masyarakat. Penggunaan
bahasa dalam media sosial memungkinkan nilai-nilai lokal tetap dikenal dan
digunakan meskipun masyarakat hidup di tengah arus globalisasi yang semakin kuat.
Bahasa berfungsi sebagai sarana untuk mempertahankan kearifan lokal sekaligus
memperkuat identitas budaya suatu kelompok masyarakat (Alfianti dkk., 2024).
Keberadaan bahasa di media sosial pada akhirnya menjadi sarana yang
menghubungkan identitas generasi dengan pelestarian budaya di tengah perubahan

sosial yang terus berlangsung.
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Keterkaitan antara identitas generasi, bahasa, dan budaya menunjukkan bahwa
media sosial bukan sekadar ruang berbagi informasi. Media sosial telah berkembang
menjadi ruang sosial yang memungkinkan terbentuknya identitas baru sekaligus
mempertahankanidentitas yang telah ada. Perbedaan pilihan bahasa yang digunakan
oleh setiap generasi mencerminkan keberagaman pengalaman sosial dan budaya
yang mereka miliki. Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa bahasa menjadi salah
satu unsur penting dalam proses representasi budaya antar generasi. Kajian
etnolinguistik membantu menjelaskan bahwa bahasa bukan hanya alat komunikasi,
melainkan juga cerminan identitas dan budaya yang terus berkembang mengikuti
perubahan zaman. Oleh karena itu, pemahaman terhadap penggunaan bahasa di
media sosial menjadi penting untuk melihat bagaimana generasi yang berbeda
membangun identitas sekaligus mempertahankan nilai-nilai budaya dalam

kehidupan masyarakat digital.

4. Perubahan Budaya Komunikasi Masyarakat di Era Media Sosial

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan
terhadap budaya komunikasi masyarakat. Kehadiran media sosial memungkinkan
proses komunikasi berlangsung tanpa batas ruang dan waktu sehingga interaksi
menjadi lebih cepat, fleksibel, dan mudah dilakukan oleh berbagai kelompok
masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa budaya komunikasi tidak lagi
bergantung pada komunikasi tatap muka, tetapi mulai beralih ke ruang digital yang
memungkinkan individu tetap terhubung dalam berbagai situasi (Watie, 2011).
Perubahan ini menjadi awal terbentuknya pola komunikasi baru yang semakin
melekat dalam kehidupan masyarakat modern. Interaksi yang sebelumnya dilakukan
secara langsung kini banyak dilakukan melalui berbagai platform digital sehingga
cara masyarakat menyampaikan pesan dan membangun hubungan sosial ikut
mengalami perubahan.

Perubahan budaya komunikasi juga terlihat dari perbedaan pola komunikasi
antar generasi. Generasi muda cenderung memanfaatkan media sosial sebagai sarana
utama untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan membangun jaringan sosial.

Sebaliknya, generasi yang lebih tua masih mempertahankan sebagian pola
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komunikasi konvensional meskipun mulai beradaptasi dengan perkembangan
teknologi digital. Media sosial tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga
menjadi ruang sosial yang mempertemukan berbagai kelompok usia dengan
karakteristik komunikasi yang berbeda. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi turut memengaruhi cara setiap generasi memahami dan
mempraktikkan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

Perubahan budaya komunikasi terus berkembang seiring dengan munculnya
berbagai platform media sosial yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Media
sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga
menjadi ruang interaksi yang membentuk kebiasaan komunikasi baru. Masyarakat
semakin terbiasa menggunakan media digital untuk berkomunikasi, berbagi
pengalaman, serta membangun hubungan sosial dengan orang lain. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi turut memengaruhi
perubahan pola komunikasi masyarakat modern (Mulyani & Rozy, 2022). Perubahan
kebiasaan komunikasi tersebut kemudian menciptakan ruang interaksi yang lebih
luas dan melibatkan berbagai kelompok masyarakat dari latar belakang yang
berbeda.

Perubahan budaya komunikasi juga berdampak pada penggunaan bahasa
dalam kehidupan sehari-hari. Kehadiran media sosial mendorong munculnya
berbagai istilah baru, singkatan, bahasa gaul, serta campur kode yang banyak
digunakan oleh pengguna media digital. Bahasa berkembang mengikuti kebutuhan
komunikasi masyarakat sehingga penggunaan bahasa di ruang digital menjadi lebih
dinamis dibandingkan dengan komunikasi konvensional. Fenomena ini
menunjukkan bahwa bahasa dan budaya komunikasi memiliki hubungan yang erat
karena perubahan pada salah satu aspek akan memengaruhi aspek lainnya.

Perubahan budaya komunikasi juga terlihat dari semakin luasnya ruang
interaksi sosial yang tersedia melalui media digital. Kehadiran media sosial
memungkinkan individu dari latar belakang budaya yang berbeda untuk saling
berinteraksi dan bertukar informasi secara lebih mudah. Kondisi ini mendorong
terbentuknya identitas sosial dan budaya baru yang berkembang melalui aktivitas

komunikasi di ruang digital. Media digital pada akhirnya tidak hanya menjadisarana
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komunikasi, tetapi juga menjadi agen perubahan budaya dalam kehidupan
masyarakat modern (Fauzan dkk., 2024). Transformasi tersebut menunjukkan bahwa
perubahan komunikasi yang terjadi tidak hanya berdampak pada cara masyarakat
berinteraksi, tetapijuga memengaruhi perkembangan budaya di era digital.
Berdasarkan uraian tersebut, perubahan budaya komunikasi dapat dipahami
sebagai proses adaptasi masyarakat terhadap perkembangan teknologi yang terus
berlangsung. Media sosial tidak hanya mengubah cara manusia berkomunikasi, tetapi
juga memengaruhi pola interaksi antar generasi, penggunaan bahasa, serta
perkembangan budaya dalam masyarakat. Oleh karena itu, perubahan budaya
komunikasi menjadisalah satu fenomena penting yang perlu dipahami untuk melihat
bagaimana masyarakat modern membangun hubungan sosial dan mempertahankan

identitas budayanya di tengah perkembangan teknologi digital.

SIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu Kajian Etnolinguistik memuat 1)
Pergeseran nilai budaya antar generasi di era digital Implikasinya terhadap Pola
Interaksi Sosial 2) Dinamika Bahasa dan Konflik Pemaknaan Antar-Generasi di Era
Modern 3) Refleksi Identitas dan Nilai Budaya melalui Bahasa Antar Generasi di
Media Sosial 4) Perubahan Budaya Komunikasi Masyarakat di Era Media Sosial.
Berdasarkan pembahasan diatas menunjukkan bahwa penggunaan bahasa antar
generasi di media sosial mencerminkan adanya pergeseran nilai budaya, perbedaan
identitas generasi, serta perubahan pola komunikasi masyarakat di era digital yang

dapat dipahami melalui kajian etnolinguistik.
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